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Pendahuluan

Penguasaan keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi fundamental dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar. Pada fase perkembangan ini, peserta didik berada pada tahap
operasional konkret, di mana kemampuan komunikasi lisan tidak hanya menjadi sarana menyampaikan
gagasan, tetapi juga medium untuk membangun kepercayaan diri, mengembangkan struktur berpikir, serta
membentuk kemampuan sosial dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak usia sekolah dasar dipengaruhi oleh paparan komunikasi
yang bermakna, strategi pembelajaran yang terarah, dan kesempatan untuk mengekspresikan bahasa secara
natural dalam konteks sosial yang nyata (Putra, 2023; Sari & Wijaya, 2022). Oleh karena itu, guru dituntut
tidak hanya menguasai materi ajar, melainkan juga mampu merancang strategi pembelajaran yang memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan berbicara secara kreatif dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan mereka.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka maupun kebijakan pendidikan nasional yang menekankan penguatan
Profil Pelajar Pancasila, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk membentuk peserta didik yang
komunikatif, kritis, kreatif, dan mampu mengekspresikan diri melalui aktivitas literasi lisan yang autentik.
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Pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan berbasis seni pertunjukan, seperti teater, muncul
sebagai salah satu alternatif strategis untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Teater sebagai kegiatan
ekstrakurikuler memiliki karakteristik yang menekankan ekspresi, dialog, kerja sama, improvisasi, dan
performativitas seluruhnya merupakan unsur yang selaras dengan tujuan pembelajaran berbicara di sekolah
dasar (Hendrawan & Prasetyo, 2021; Mahendra, 2023). Hal ini menjadikan teater sebagai wahana yang
potensial untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan yang
menyenangkan, kontekstual, dan bermakna.

Integrasi antara pembelajaran Bahasa Indonesia dengan ekstrakurikuler teater tidak hanya menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih variatif, tetapi juga memungkinkan guru membangun jembatan pedagogis
antara ranah akademis dan ranah kreatif. Strategi ini relevan dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis seni
khususnya seni pertunjukan mampu meningkatkan kelancaran berbicara, intonasi, penguasaan kosakata,
keberanian berkomunikasi, serta keterampilan memahami lawan bicara (Rohmadani, 2024; Rosita & Lestari,
2022). Lebih lanjut, kegiatan teater turut melatih keterampilan nonverbal seperti gestur, mimik, serta
pengaturan suara yang menjadi aspek penting dalam komunikasi lisan yang efektif. Dengan demikian, teater
memberikan kontribusi holistik terhadap perkembangan kemampuan berbicara yang tidak dapat dicapai hanya
melalui metode pembelajaran konvensional.

Meskipun demikian, keberhasilan integrasi pembelajaran dengan ekstrakurikuler teater sangat bergantung
pada strategi guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Guru memiliki peran
sentral sebagai fasilitator, mediator, sekaligus pengarah dalam menghubungkan kompetensi dasar Bahasa
Indonesia dengan aktivitas teater yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Berbagai strategi
yang telah berkembang dalam literatur mencakup penggunaan pendekatan komunikatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran kolaboratif, serta metode bermain peran (Ariani & Yusuf, 2022; Lestari, 2021). Melalui
strategi tersebut, guru dapat mengondisikan situasi belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif berbicara,
berlatih dialog, mengonstruksi narasi, berlatih intonasi, dan memerankan karakter dalam konteks cerita.
Dengan kata lain, strategi guru menjadi kunci yang menentukan sejauh mana integrasi teater benar-benar
memberikan dampak nyata terhadap keterampilan berbicara.

Dari perspektif teori perkembangan bahasa, Vygotsky menekankan bahwa bahasa tumbuh melalui interaksi
sosial, terutama ketika anak terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang memberikan kesempatan untuk
menggunakan bahasa secara fungsional dalam berbagai konteks. Aktivitas teater secara inheren mengandung
elemen dialog, interaksi, dan kerja sama yang memungkinkan perkembangan kemampuan berbicara terjadi
secara natural dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Anak belajar berbicara lebih efektif ketika mereka
berpartisipasi dalam situasi yang menuntut penggunaan bahasa secara spontan, bukan hanya dalam bentuk
latihan yang terstruktur. Teater menyediakan ruang praktik tersebut melalui aktivitas seperti latihan dialog,
improvisasi, diskusi naskah, dan pementasan, di mana guru dapat berperan sebagai scaffolder untuk
memberikan dukungan yang diperlukan sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik.

Selain itu, teori pembelajaran konstruktivistik memandang bahwa pembelajaran berlangsung ketika peserta
didik aktif membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. Dalam konteks ini, teater menjadi medium
pengalaman belajar yang memungkinkan anak mengkonstruksi pemahaman bahasa melalui aktivitas nyata:
memperagakan tokoh, mengekspresikan emosi, memahami alur cerita, serta bernegosiasi dengan teman dalam
proses latihan. Pengalaman tersebut memberikan makna kontekstual yang lebih kuat dibandingkan sekadar
latihan membaca nyaring atau latihan berbicara yang terisolasi dari lingkungan sosial. Oleh karena itu,
integrasi teater dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dipandang sebagai bentuk penerapan
konstruktivisme yang bersifat autentik dan berorientasi pada pengalaman.

Lebih jauh, berbagai penelitian mengenai pembelajaran berbasis seni menunjukkan bahwa keterlibatan anak
dalam kegiatan teater berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal dan
intrapersonal. Interaksi yang terjadi dalam latihan teater membantu anak belajar mengelola emosi,
menyesuaikan cara berbicara sesuai karakter yang diperankan, serta memperhatikan respons pendengar semua
ini merupakan komponen penting dalam komunikasi efektif. Menurut Dewi dan Pramudita (2023),
keterampilan ini dapat dikembangkan secara signifikan melalui aktivitas teater karena anak dituntut untuk
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memahami konteks dialog, memaknai peran, dan menggunakan bahasa secara ekspresif untuk menyampaikan
pesan. Selain itu, kegiatan teater juga terbukti meningkatkan kemampuan anak dalam memahami struktur teks
cerita, unsur-unsur naratif, dan penggunaan bahasa figuratif (Suhartini, 2024), sehingga memberikan
kontribusi tambahan terhadap kompetensi literasi mereka.

Namun demikian, strategi integratif ini tidak dapat berjalan secara otomatis tanpa perencanaan pedagogis yang
matang. Guru perlu memiliki pemahaman mendalam mengenai materi pembelajaran Bahasa Indonesia,
karakteristik peserta didik, serta dinamika kegiatan teater. Guru harus mampu melakukan pemetaan
kompetensi yang relevan, seperti KD berbicara, kompetensi literasi lisan, serta tujuan ekstrakurikuler teater,
kemudian menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sinkron. Selain itu, guru perlu menghidupkan
suasana kelas yang mendukung keberanian berbicara dengan cara memberi penguatan positif, mengurangi
tekanan psikologis, dan menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif. Dalam hal ini, Kaputra (2022)
menekankan bahwa kelekatan emosional antara guru dan peserta didik turut memengaruhi keberanian anak
untuk tampil berbicara di depan publik.

Strategi integrasi pembelajaran dan teater dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk aktivitas, seperti
permainan peran, membaca puisi secara ekspresif, dramatisasi teks, pementasan drama mini, hingga kegiatan
menulis naskah yang kemudian dipentaskan. Aktivitas-aktivitas tersebut menuntut penggunaan bahasa lisan
secara intensif, sehingga mengasah kelancaran berbicara, memperkaya kosakata, serta mengembangkan
kemampuan menyampaikan ide secara runtut. Penelitian oleh Wijaya dan Rahmadani (2023) menunjukkan
bahwa kegiatan dramatisasi teks dapat meningkatkan kualitas keterampilan berbicara secara signifikan karena
anak belajar mengolah intonasi, artikulasi, serta ekspresi dalam satu kesatuan performatif. Hal ini menegaskan
bahwa teater bukan hanya kegiatan hiburan, tetapi juga alat pedagogis efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi anak.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, keterampilan berbicara anak erat kaitannya dengan rasa percaya diri.
Sebagian besar anak sekolah dasar masih mengalami hambatan psikologis saat diminta berbicara di depan
umum, seperti rasa malu, takut salah, atau kurang percaya diri. Melalui kegiatan teater, anak belajar mengelola
kecemasan tersebut karena mereka dilatih secara bertahap melalui aktivitas yang menyenangkan dan tidak
menekan. Ketika anak merasa perannya adalah bagian dari cerita, bukan semata-mata dirinya yang sedang
dinilai, beban psikologis mereka berkurang (Handayani, 2022). Dengan demikian, teater dapat menjadi sarana
efektif untuk mengatasi hambatan psikologis dalam pembelajaran berbicara.

Pada akhirnya, urgensi penelitian mengenai strategi guru dalam menghubungkan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan ekstrakurikuler teater terletak pada pentingnya menemukan model integrasi yang tepat agar
tujuan pedagogis dapat tercapai secara optimal. Meskipun banyak penelitian menunjukkan potensi besar teater
dalam mengembangkan keterampilan berbicara, namun kajian mengenai bagaimana guru mengelola integrasi
tersebut secara strategis masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada identifikasi
strategi yang digunakan guru, bentuk implementasi di lapangan, serta dampaknya terhadap keterampilan
berbicara peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih kreatif, kolaboratif, dan kontekstual,
sekaligus memperkaya praktik pendidikan berbasis seni yang sejalan dengan kebutuhan pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif untuk mengeksplorasi secara
mendalam strategi guru dalam menghubungkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kegiatan
ekstrakurikuler teater dalam rangka mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Pendekatan
kualitatif dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada pemahaman holistik mengenai fenomena pedagogis
yang berlangsung di lingkungan sekolah, yang memerlukan penggalian makna, interpretasi, pengalaman, serta
praktik autentik yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam konteks alami (Sugiyono, 2021; Creswell & Poth,
2018). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menekankan pengumpulan data faktual, tetapi juga analisis
interpretatif terhadap proses pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan seni pertunjukan, khususnya
teater.
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Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis bagaimana strategi guru diterapkan,
bagaimana proses integrasi berlangsung, serta bagaimana dampaknya terhadap keterampilan berbicara siswa.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis secara rinci praktik pembelajaran di kelas dan kegiatan
teater, termasuk pola komunikasi, metode pembelajaran, interaksi antarpeserta didik, dan bentuk scaffolding
yang diberikan guru. Sejalan dengan pandangan Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), penelitian deskriptif
kualitatif efektif digunakan untuk memotret fenomena pendidikan yang kompleks dan dinamis, khususnya
ketika peneliti ingin memperoleh gambaran kontekstual secara mendalam mengenai strategi pedagogis yang
digunakan dalam situasi nyata.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar negeri yang memiliki program ekstrakurikuler teater aktif
dan telah mengintegrasikannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan lokasi dilakukan secara
purposive berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki guru yang berpengalaman dalam
pembelajaran berbasis seni dan konsisten menerapkan kegiatan teater sebagai bagian dari strategi
pengembangan keterampilan berbicara siswa. Teknik purposive sampling digunakan karena peneliti
membutuhkan informan yang memiliki pemahaman mendalam dan pengalaman langsung terkait fenomena
yang diteliti (Patton, 2015).

Subjek penelitian terdiri atas

1. Guru Bahasa Indonesia yang terlibat dalam proses integrasi pembelajaran dan kegiatan teater
2. Siswa kelas 1V dan V yang mengikuti ekstrakurikuler teater
3. Pelatih teater sekolah (jika ada) sebagai informan pendukung

Guru menjadi informan utama karena mereka memiliki peran strategis dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang terintegrasi. Sementara itu, siswa dipilih sebagai informan
karena mereka merupakan pelaku langsung dari aktivitas berbicara yang dikembangkan melalui kegiatan
teater. Pelatih teater memberikan informasi kontekstual mengenai dinamika latihan teater dan bentuk-bentuk
pembinaan yang berkaitan dengan kemampuan berbicara siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen. Ketiga teknik ini digunakan secara triangulatif agar data yang diperoleh lebih kuat, akurat,
dan valid dalam menggambarkan strategi guru serta dampaknya terhadap pengembangan keterampilan
berbicara siswa (Denzin, 2017).

Observasi

Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang terintegrasi dengan aktivitas teater,
termasuk latihan teater, proses dramatisasi, kegiatan membaca naskah, serta pementasan mini yang dilakukan
siswa. Observasi berfokus pada pola interaksi, strategi guru dalam mengarahkan siswa, bentuk dukungan
verbal dan nonverbal, serta respons siswa dalam menggunakan bahasa lisan. Observasi dilakukan secara
langsung (direct observation) dengan mencatat aktivitas siswa dalam mengucapkan dialog, memerankan
tokoh, serta berlatih intonasi dan artikulasi, sejalan dengan rekomendasi Rosita & Lestari (2022) mengenai
pentingnya pengamatan perilaku komunikatif dalam konteks performatif.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia, siswa, dan pelatih teater. Wawancara bersifat semi-
terstruktur sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi mendalam namun tetap mengikuti pedoman
pertanyaan penelitian. Wawancara dengan guru berfokus pada strategi pedagogis, alasan integrasi teater,
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bentuk perencanaan pembelajaran, dan evaluasi keterampilan berbicara siswa. Wawancara dengan siswa
bertujuan memahami pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dan kegiatan teater, termasuk
perasaan, motivasi, serta persepsi mereka terhadap perkembangan kemampuan berbicara. Wawancara dengan
pelatih teater bertujuan memperoleh gambaran mengenai pendekatan pembinaan yang dilakukan selama
latihan teater, sebagaimana disarankan oleh Handayani (2022) yang menekankan pentingnya menggali aspek
afektif dalam pembinaan seni pertunjukan.

Analisis Dokumen

Dokumen yang dianalisis meliputi RPP, modul pembelajaran, naskah drama, foto kegiatan, catatan guru, serta
video pementasan siswa. Dokumen ini memberikan bukti pendukung mengenai perencanaan pembelajaran dan
proses pelaksanaan integrasi teater, sesuai dengan pedoman dokumentasi dalam penelitian kualitatif (Bowen,
2009).

Instrumen Penelitian

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, sebagaimana lazim dalam tradisi kualitatif. Peneliti
bertugas merencanakan pengumpulan data, melakukan observasi, melakukan wawancara, serta menganalisis
data secara kritis dan reflektif (Creswell & Poth, 2018). Selain itu, instrumen pendukung seperti pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan lembar analisis dokumen digunakan untuk menjaga konsistensi
pengumpulan data.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang mencakup
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi Data

Pada tahap ini, data dari observasi, wawancara, dan dokumen dikumpulkan, kemudian dipilah, dikodekan, dan
diklasifikasi berdasarkan kategori seperti strategi guru, bentuk integrasi pembelajaran, aktivitas teater, respons
siswa, serta indikator perkembangan keterampilan berbicara. Proses reduksi dilakukan secara berkelanjutan
sejak awal pengumpulan data hingga penulisan laporan akhir.

Penyajian Data

Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi, matriks, dan temuan tematik yang menggambarkan
secara komprehensif pola strategi guru. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti memahami
hubungan antar temuan, performativitas siswa, serta dinamika interaksi yang terjadi.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi terhadap pola strategi guru dan pengaruhnya terhadap keterampilan
berbicara siswa. Proses verifikasi dilakukan secara terus-menerus dengan membandingkan data baru dengan
temuan sebelumnya agar kesimpulan yang dihasilkan konsisten dan kredibel.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, member checking, dan
peningkatan ketekunan pengamatan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
guru, siswa, dan pelatih teater. Triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Member checking dilakukan dengan meminta guru mengonfirmasi ulang interpretasi
peneliti terhadap data wawancara dan observasi. Teknik-teknik tersebut sejalan dengan pandangan Denzin
(2017) dan Moleong (2021) mengenai pentingnya validitas dalam penelitian kualitatif.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan penting terkait strategi guru dalam menghubungkan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kegiatan ekstrakurikuler teater untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar. Temuan-temuan tersebut diperoleh melalui observasi mendalam, wawancara
dengan guru, siswa, dan pelatih teater, serta analisis dokumen pembelajaran dan naskah drama yang digunakan
selama proses integrasi berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi integratif yang diterapkan
guru tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap perkembangan keterampilan berbicara siswa, baik dari aspek bahasa verbal, nonverbal,
maupun aspek psikologis seperti kepercayaan diri.

Perencanaan Pembelajaran yang Terintegrasi dengan Aktivitas Teater

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa guru memulai proses integrasi melalui
perencanaan pembelajaran yang matang. Guru merancang RPP atau modul ajar dengan memasukkan aktivitas
teater sebagai bagian dari kegiatan inti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya kompetensi yang terkait
dengan keterampilan berbicara seperti menyampaikan pendapat, menceritakan kembali teks, dan memerankan
tokoh dalam cerita. Perencanaan tersebut sejalan dengan rekomendasi Lestari (2021) dan Ariani & Yusuf
(2022) bahwa strategi pengembangan kemampuan berbicara harus diperkuat melalui aktivitas performatif yang
memberikan ruang praktik bahasa secara intensif.

Dalam perencanaan pembelajaran, guru memilih materi ajar yang relevan seperti teks cerita rakyat, fabel, atau
cerita pendek yang kemudian didramatisasi dalam bentuk teater mini. Pemilihan materi berbasis teks naratif
ini sesuai dengan pandangan Suhartini (2024) yang menekankan bahwa struktur naratif membantu siswa
memahami alur cerita, tokoh, dan dialog yang menjadi fondasi latihan berbicara dalam konteks dramatik.
Guru juga menyusun alur pembelajaran secara bertahap, dimulai dari pengenalan karakter, pembacaan dialog,
diskusi interpretasi peran, latihan artikulasi, hingga simulasi pementasan. Perencanaan bertahap tersebut
memfasilitasi perkembangan bahasa sesuai prinsip konstruktivisme, di mana pengalaman belajar yang
berurutan membantu siswa membangun pemahaman melalui interaksi langsung dengan aktivitas teater.
Selain itu, guru menyesuaikan perencanaan dengan kemampuan perkembangan anak usia sekolah dasar,
terutama pada tahap operasional konkret, sehingga aktivitas teater tidak hanya fokus pada hafalan dialog, tetapi
juga pada pemahaman makna, penggunaan intonasi, dan ekspresi. Temuan ini selaras dengan pendapat Putra
(2023) dan Sari & Wijaya (2022) yang menegaskan bahwa metode pembelajaran yang adaptif sangat penting
bagi efektivitas pengembangan kemampuan berbicara pada anak.

Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis Teater dalam Pengembangan Keterampilan Berbicara

Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru menggunakan beberapa strategi utama dalam
menghubungkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan ekstrakurikuler teater. Strategi tersebut meliputi
teknik bermain peran, dramatisasi teks, pembelajaran kolaboratif, penggunaan pendekatan komunikatif, dan
pemberian scaffolding yang konsisten sepanjang proses pembelajaran.

1. Teknik Bermain Peran dan Dramatisasi Teks

Observasi menunjukkan bahwa guru sering memulai aktivitas pembelajaran dengan permainan peran
sederhana untuk menghangatkan suasana, melatih ekspresi, dan menumbuhkan keberanian berbicara. Teknik
ini terbukti efektif meningkatkan kelenturan bahasa, respons spontan, dan kreativitas verbal siswa (Rosita &
Lestari, 2022). Setelah pemanasan, guru mengajak siswa membaca naskah drama secara bergantian untuk
melatih intonasi, artikulasi, dan kelancaran membaca nyaring. Kegiatan ini mengembangkan kemampuan
dasar berbicara sekaligus membiasakan siswa dengan dialog dalam struktur dramatik.

Pada tahap berikutnya, dramatisasi teks dilakukan dalam kelompok kecil. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan meminta mereka memerankan tokoh tertentu berdasarkan teks yang telah dipilih.
Pendekatan kelompok ini menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung keberanian siswa untuk berbicara
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dalam lingkungan yang aman, sesuai dengan rekomendasi Dewi & Pramudita (2023) tentang pentingnya kerja
sama dalam meningkatkan komunikasi interpersonal.

2. Pemberian Scaffolding oleh Guru

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memberikan scaffolding dalam bentuk contoh dialog, Kklarifikasi
makna, saran penggunaan kosakata, pemodelan intonasi, dan koreksi pengucapan secara halus. Guru tidak
hanya memberikan instruksi, tetapi juga mendampingi siswa untuk menginterpretasi karakter, menjiwai peran,
serta menyesuaikan cara berbicara sesuai tuntutan dramatik. Scaffolding ini sesuai dengan teori Vygotsky
mengenai Zona Perkembangan Proksimal, di mana dukungan guru menjadi penopang utama perkembangan
keterampilan berbicara anak dalam konteks sosial (Vygotsky dalam Lestari, 2021).

3. Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran

Guru menggunakan pendekatan komunikatif dengan memfokuskan pembelajaran pada penggunaan bahasa
secara nyata. Guru menciptakan suasana kelas yang menuntut siswa aktif berbicara, misalnya melalui diskusi
karakter, refleksi pementasan, atau percakapan improvisasi. Pendekatan komunikatif ini terbukti
meningkatkan kelancaran berbicara dan kemampuan memahami konteks percakapan secara lebih natural
(Rohmadani, 2024).

4. Pembelajaran Kolaboratif untuk Meningkatkan Partisipasi

Guru menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif dengan menugaskan siswa bekerja dalam kelompok
selama latihan drama. Kerja kolaboratif ini memungkinkan siswa belajar dari satu sama lain, memberikan
feedback, dan membangun kepercayaan diri dalam lingkungan yang tidak menghakimi. Temuan ini konsisten
dengan Mahendra (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan teater memberikan lingkungan belajar yang
kolaboratif dan ekspresif, sehingga efektif untuk mengembangkan komunikasi.

Pengaruh Kegiatan Teater terhadap Kemampuan Berbicara Siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi teater memberikan dampak signifikan bagi pengembangan
kemampuan berbicara siswa melalui tiga aspek utama: verbal, nonverbal, dan psikologis.

1. Perkembangan Keterampilan Verbal

Siswa mengalami peningkatan dalam aspek-aspek seperti kelancaran berbicara, penggunaan kosakata yang
lebih variatif, pengucapan yang lebih jelas, serta kemampuan menyampaikan ide secara runtut. Hal ini tampak
pada observasi pementasan yang menunjukkan penggunaan intonasi dan artikulasi yang lebih baik
dibandingkan pertemuan awal. Latihan berulang dalam dramatisasi teks memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mempraktikkan bahasa secara intens, sejalan dengan hasil penelitian Wijaya & Rahmadani (2023)
bahwa dramatisasi efektif memperkuat kelancaran dan ketepatan bahasa lisan.

Guru menyatakan bahwa melalui teater, siswa lebih sering berlatih berbicara sehingga terbentuk kebiasaan
berkomunikasi yang lebih alami. Siswa dapat menghafal dialog tanpa tekanan, karena mereka memaknai kata-
kata tersebut dalam konteks karakter dan cerita.

2. Perkembangan Keterampilan Nonverbal

Teater tidak hanya menekankan bahasa verbal, tetapi juga melibatkan aspek nonverbal seperti gestur, ekspresi
wajah, kontak mata, dan pengaturan volume suara. Temuan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih ekspresif
dan mampu menyesuaikan gerak tubuh dengan dialog yang mereka bawakan. Guru menjelaskan bahwa
kemampuan nonverbal ini sangat penting dalam komunikasi efektif, terutama ketika siswa menyampaikan
cerita atau presentasi di depan kelas. Mahendra (2023) menjelaskan bahwa teater merupakan media optimal
untuk melatih kemampuan nonverbal yang tidak dapat diasah hanya melalui latihan berbicara biasa.
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3. Meningkatnya Kepercayaan Diri

Salah satu dampak paling signifikan dari integrasi teater adalah meningkatnya rasa percaya diri siswa dalam
berbicara di depan publik. Siswa yang sebelumnya tampak pemalu kini lebih berani tampil dan
mengungkapkan pendapat. Data wawancara menunjukkan bahwa mereka merasa lebih bebas berbicara karena
peran yang dimainkan membuat mereka tidak takut salah. Handayani (2022) menyebutkan bahwa
pembelajaran berbasis seni membantu mengurangi kecemasan anak dalam berbicara, sehingga proses
komunikasi menjadi lebih natural dan tidak terhambat faktor psikologis.

Salah seorang siswa menyatakan bahwa ia merasa lebih percaya diri ketika memerankan tokoh tertentu karena
fokusnya bukan pada dirinya, melainkan pada karakter yang dibawakan. Hal ini mendukung argumen Putra
(2023) bahwa rasa percaya diri anak dapat tumbuh ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan,
bermakna, dan tidak menuntut kesempurnaan.

4. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Mengidentifikasi Pembelajaran dan Kegiatan Teater

Meski strategi integratif menunjukkan hasil yang positif, guru menghadapi beberapa tantangan selama proses
implementasi. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, variasi kemampuan siswa, dan
kebutuhan akan koordinasi antara guru dan pelatih teater.

Keterbatasan waktu merupakan kendala utama karena pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki struktur
kurikulum yang ketat. Aktivitas teater membutuhkan waktu yang cukup panjang, terutama untuk latihan
pementasan. Guru berusaha mengatasi hal ini dengan mengintegrasikan latihan ke dalam jam ekstrakurikuler
serta memaksimalkan waktu pembelajaran di kelas dengan aktivitas yang mendukung proses teater.

Selain itu, variasi kemampuan siswa menjadi tantangan tersendiri. Beberapa siswa cepat beradaptasi dengan
permainan peran, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama untuk mengembangkan keberanian dan
kelancaran berbicara. Guru memberikan perhatian khusus melalui pendekatan individual, memberikan
dukungan emosional, serta membangun rasa aman dalam kelompok. Menurut Kaputra (2022), keberanian
berbicara sangat dipengaruhi oleh kenyamanan emosional antara guru dan siswa.

Tantangan lain adalah koordinasi antara guru dan pelatih teater. Tidak semua sekolah memiliki pelatih teater
yang aktif, sehingga guru perlu memiliki pemahaman dasar mengenai teknik teater. Namun di sekolah yang
memiliki pelatih, koordinasi antara keduanya sangat penting agar tujuan pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler selaras. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara guru dan
pelatih teater berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi strategi integratif.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kegiatan ekstrakurikuler
teater merupakan strategi yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
Kolaborasi antara kedua bidang ini memungkinkan guru menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, kontekstual, dan aplikatif bagi siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integratif
tersebut tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga memperluas ruang praktik bagi siswa untuk
menerapkan konsep kebahasaan secara langsung melalui aktivitas kreatif dan performatif. Keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan teater terbukti meningkatkan kelancaran, keberanian, artikulasi, serta kemampuan
mereka dalam mengekspresikan gagasan secara lisan.

Strategi guru memainkan peran sentral dalam keberhasilan integrasi ini, karena efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang
terhubung secara sistematis antara teori kebahasaan dan praktik teater. Guru yang mampu menciptakan suasana
kelas yang suportif, memberikan model berbicara yang baik, serta menyusun tahapan pembelajaran yang
diarahkan pada produksi lisan, terbukti lebih berhasil dalam menumbuhkan keterampilan berbicara siswa.
Selain itu, penggunaan metode yang variatif seperti role play, latihan dialog, improvisasi, dan pementasan mini
memperkuat aspek psikologis siswa, seperti kepercayaan diri dan keberanian tampil di depan publik.
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Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa pembelajaran yang mengaitkan Bahasa Indonesia dengan teater
memberikan ruang bagi pengembangan kompetensi komunikatif yang bersifat holistik. Siswa tidak hanya
belajar menyampaikan pesan secara benar, tetapi juga memahami pentingnya intonasi, artikulasi, ekspresi
wajah, gerak tubuh, dan kerja sama dalam konteks komunikasi. Hal ini membuktikan bahwa teater berfungsi
sebagai wahana pembelajaran multiaspek yang mendukung perkembangan bahasa secara simultan dengan
keterampilan sosial dan emosional siswa. Dengan demikian, integrasi teater menjadi salah satu alternatif yang
relevan, terutama dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kreativitas, kolaborasi, dan
kemampuan komunikasi efektif.

Dari sisi implementasi, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran tidak dapat berjalan optimal
tanpa adanya dukungan administratif dan ketersediaan sarana sekolah yang memadai. Guru memerlukan ruang
latihan, akses terhadap materi teater sederhana, serta dukungan kebijakan sekolah yang mengakui pentingnya
sinergi antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Selain itu, keberhasilan integrasi ini sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru melakukan evaluasi berbicara yang bersifat autentik dan berorientasi pada
performa, bukan hanya pada aspek kognitif kebahasaan. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan berkelanjutan
bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola pembelajaran kreatif berbasis teater.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi guru dalam menghubungkan pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan ekstrakurikuler teater merupakan pendekatan inovatif yang memiliki dampak
signifikan terhadap pengembangan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Integrasi tersebut menciptakan
pembelajaran yang lebih hidup, interaktif, dan kontekstual, serta memberikan peluang bagi siswa untuk
berlatih berbicara dalam situasi nyata. Temuan ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan, terutama yang
menggali model evaluasi berbicara berbasis performa, pengembangan modul integratif teater-bahasa, serta
penerapan strategi serupa pada jenjang pendidikan dan konteks pembelajaran lain. Dengan demikian, praktik
integratif ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar secara berkelanjutan.
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